Perkembangan Produksi dan Konsumsi Energi di Indonesia, 1980-2004

I. 1. Meskipun tampaknya total produksi energi di Indonesia masih senantiasa lebih besar daripada konsumsinya, namun terlihat bahwa sejak tahun 1980, laju pertumbuhan konsumsi energi senantiasa lebih tinggi daripada laju pertumbuhan produksinya.  Maka sebagai konsekuensinya ratio total konsumsi terhadap total produksi energi cenderung terus meningkat, tegasnya dari 46,5% pada tahun 1980 menjadi 59,8% pada tahun 1980 dan 64,8% pada tahun 2002 (lihat tabel III dan III.3).  

2. Relatif lebih besarnya produksi dibanding dengan konsumsi energi juga terlihat dari surplus neraca perdagangan untuk SITC 3 (Bahan Bakar dan Pelumas).  Ratio nilai impor SITC 3 terhadap nilai ekspornya telah berkembang dari 33,3% pada tahun 1999 menjadi 63.6% pada tahun 2004 (lihat tabel I.1).

3. Perlu dikemukakan disini bahwa relatif lebih besarnya produksi dibanding dengan konsumsi energi tidak berlaku untuk setiap jenis energi.  Sebagai akibat relatif lebih tingginya laju pertumbuhan konsumsi BBM dibandingkan dengan laju pertumbuhan produksi minyak bumi (lihat tabel II & II. 1)  maka kita menyaksikan gambaran sebagai berikut :

a. Sejak tahun 2001 transaksi berjalan minyak bumi dan hasilnya terus menerus menunjukkan defisit.  Total kumulatif defisit selama periode 2001-2004 mencapai $10.1 Miliar (lihat tabel I).

b. Neraca perdagangan industri minyak bumi dan pengilangan minyak bumi (termasuk didalamnya impor barang modal, bahan baku, dan barang penolong bukan minyak bumi dan hasilnya untuk keperluan industri minyak bumi dan pengilangan) mulai mengalami defisit sejak triwulan III 2003 (lihat tabel I), dan

c. Neraca perdagangan minyak bumi dan hasilnya (impornya dinyatakan dalam c.i.f) mulai menunjukkan defisit sejak tahun 2003 (lihat tabel I.1)

II. Hal-hal yang perlu mendapat perhatian mengenai perkembangan konsumsi dan produksi energi antara lain :

1. Mengapa Indonesia terus mengimpor minyak bumi mentah yang harganya (termasuk didalamnya biaya pengangkutan dan asuransi) senantiasa lebih tinggi daripada harga minyak bumi mentah yang diekspor. Tampaknya hal ini sudah berlangsung lebih dari 10 tahun.  Selama periode 2000-2004 rata-rata harga minyak bumi mentah yang diimpor Indonesia 16.8% lebih tinggi daripada harga minyak bumi mentah yang diekspor (lihat tabel I.2).

2. Selama periode 1998-2004 rata-rata biaya produksi per barel minyak bumi hasil produksi kontrak bagi hasil terus menerus menunjukkan kenaikan.  Tegasnya selama periode 1999-2004 dan 2001-2004 rata-rata biaya produksi perbarel minyak bumi hasil produksi kontrak bagi hasil menunjukkan kenaikan 93.4% dan 73.6% (lihat tabel II.2).

3. a.  Tampaknya tingkat efisiensi dalam konsumsi energi di Indonesia selama periode 1998-2002 adalah terendah dibandingkan dengan 8 negara Asia tertentu lainnya.  Hal ini tercermin dari relatif tingginya ratio antara laju pertumbuhan konsumsi energi terhadap laju pertumbuhan Produk Domestik Bruto (PDB).  Tegasnya ratio tersebut untuk Indonesia adalah 1,93 dibanding dengan Thailand 1,23; Vietnam 1,01; Malaysia 0,95; Pakistan 0,90; Korea Selatan 0,79; Philipina 0,62; India 0,61; dan China 0,59; (Lihat tabel III.1).

b Selain itu, untuk negara yang Gross National Income percapitanya pada tahun 2002 kurang dari 1000 dollar, terlihat pula terjadinya penurunan dalam tingkat efisiensi konsumsi energi di Indonesia selama periode 1990-2002.  Dalam periode tersebut PDB per Unit konsumsi energi di Indonesia menurun dari 4,3 menjadi 4,1, sedangkan untuk China meningkat dari 2,1 menjadi 4,6;  India dari 4,0 menjadi 5,0;  Pakistan dari 3,9 menjadi 4,3; dan Vietnam dari 3,3 menjadi 4,2 (lihat tabel III.1)

4. Tampaknya tidak ada upaya untuk menurunkan penggunaan minyak bumi sebagai sumber pembangkit listrik di Indonesia selama periode 1998-2002 (lihat tabel III.2).  Berbeda dengan di Indonesia terlihat bahwa di Kawasan Asean lainnya dan di China telah berhasil menurunkan penggunaan minyak bumi sebagai sumber pembangkit listrik.  

5. Dilihat dari segi tehnologi, tidak terlalu sukar untuk memodifikasi peralatan yang tadinya menggunakan solar menjadi minyak tanah.  Dalam kaitan ini, maka kebijakan meningkatkan harga solar harus disertai dengan kenaikan harga minyak tanah untuk industri.  Bersamaan dengan kebijakan meningkatkan harga minyak tanah dan solar untuk industri, ingin pula diusahakan untuk melindungi rumah tangga berpendapatan rendah yang banyak mengkonsumsi minyak tanah melalui kebijakan tidak menaikkan harga minyak tanah untuk konsumsi rumah tangga.  Diperkirakan kebijaksanaan diskriminasi harga minyak tanah di Indonesia tidak berhasil mencapai sasaran yang diinginkan dan bahkan sangat mungkin telah mendorong insentif untuk terjadinya manipulasi yang dilakukan oknum.  Sangat mungkin rumah tangga minimal telah membayar harga minyak tanah 40% lebih tinggi daripada harga yang ditetapkan oleh pemerintah di samping seringnya terjadi kelangkaan.

6. Arah kebijakan energi Indonesia di masa yang akan datang ditujukan ke arah konservasi energi melalui peningkatan efisiensi dalam penggunaan energi di satu pihak serta mendorong proses substitusi dari energi yang tidak terbaharui dan dapat diekspor ke arah sumber energi terbaharui dan tidak dapat diekspor di lain pihak.
